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ABSTRACT 

 

National development aims to achieve equitable and sustainable welfare. 

Infrastructure such as roads, toll roads, bridges, and ring roads serves to accelerate 

mobility and economic distribution across Indonesia. Due to limited land 

availability, the government implements land acquisition under Constitution No. 

2/2012. One strategic project is the Jogja – Bawen toll road, which supports 

economic growth and enhances community welfare. This research aims to identify 

the utilization of compensation funds and their impact on the welfare of entitled 

parties in Keji Village, Muntilan District, Magelang Regency. This research uses a 

descriptive qualitative method with a narrative approach, data were collected 

through interview, observations, and document studies. The results showed that 

around 75% or IDR 46.6 billion was used productively while 25% or IDR 9.3 billion 

was used consumptively. A total of 36 informants tended to use compensation funds 

productively while 10 informants leaned toward consumptive use. The impact on 

welfare can be seen in occupational shifts, additional side jobs, increased income, 

as well as higher expenditures 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara (V. Silvia 

dkk., 2021). Dalam mencapai tujuan tersebut, infrastruktur memiliki peran 

penting dalam mendukung sekaligus mewujudkan pembangunan nasional yang 

merata dan berkelanjutan. Pemerintah Indonesia dalam beberapa waktu 

terakhir secara intensif menggalakkan pembangunan guna memperkuat 

infrastruktur nasional (Nayoan & Katon Prasetyo, 2020). Pembangunan 

infrastruktur mencakup berbagai fasilitas fisik seperti ruas jalan, jembatan, 

jalan tol, jalan lingkar (ringroad), dan bentuk infrastruktur lainnya yang 

dirancang untuk mempercepat arus mobilitas dan pemerataan ekonomi di 

seluruh wilayah Indonesia.  

Pembangunan infrastruktur memerlukan ketersediaan tanah yang 

memadai sehingga kebutuhan tanah mengalami peningkatan. Meskipun 

kebutuhan akan tanah terus meningkat, ketersediannya tidak mengalami 

peningkatan karena luas tanah yang cenderung tetap. Sementara, pembangunan 

harus tetap berjalan guna mewujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera 

walaupun ketersediaan tanah bebas semakin terbatas (Silalahi dkk., 2024). 

Sebagai solusi atas keterbatasan ketersediaan tanah, pemerintah menerapkan 

pengadaan tanah yang diatur dalam UU No. 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan 

Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum. Pengadaan tanah 

merupakan proses penyediaan tanah melalui pemberian ganti rugi yang layak 

dan adil kepada pihak yang menguasai atau memiliki tanah. Pengadaan tanah 

secara teknis diatur melalui Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2021 jo. 

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2023 tentang Penyelenggaran 

Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum. 

Salah satu pembangunan infrastruktur yang memerlukan pengadaan tanah 

adalah pembangunan jalan tol Jogja – Bawen yang termasuk dalam Proyek 
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Strategis Nasional (PSN) dan menjadi salah satu prioritas pembangunan 

infrastruktur nasional. Jalan tol sendiri merupakan bagian dari jaringan jalan 

nasional yang penggunanya diwajibkan membayar tol. Jalan tol diharapkan 

dapat mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat yang mencakup 

beberapa aspek, seperti aspek ekonomi, politik, sosial, budaya dan kewilayahan 

(Rofiulloh & Kuspriyanto, 2019). 

Jalan tol Jogja – Bawen direncanakan melintasi 2 (dua) provinsi yaitu Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan panjang 75,82 km. 

Pembangunan jalan tol Jogja - Bawen menjadi alternatif untuk mengatasi 

kepadatan arus lalu lintas antara kedua wilayah tersebut (Setyaning dkk., 

2023). Berdasarkan Pengumuman Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi 

Jawa Tengah Nomor 590/0009895 tanggal 15 Juli 2021 tentang Pengadaan 

Tanah Bagi Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen di Provinsi Jawa 

Tengah, disebutkan bahwa proyek jalan tol ini direncanakan akan melintasi 4 

kabupaten/kota, 13 kecamatan, dan 62 desa/kelurahan yang terbagi menjadi 6 

seksi. Salah satu wilayah yang dilalui oleh proyek ini adalah Kabupaten 

Magelang. Pembangunan jalan tol Jogja – Bawen di Kabupaten Magelang 

dilaksanakan berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 590/13 

tanggal 20 April 2022 tentang Penetapan Lokasi Pembangunan Jalan Tol 

Yogyakarta Bawen di Kabupaten Magelang. Dalam keputusan gubernur 

tersebut, ditetapkan lokasi pembangunan jalan tol di Kabupaten Magelang 

yang akan melintasi 7 kecamatan dan  44 desa, salah satunya adalah Desa Keji, 

Kecamatan Muntilan. Pembangunan jalan tol Jogja – Bawen di Desa Keji akan 

berdampak langsung terhadap tanah-tanah milik masyarakat. Bidang tanah 

milik masyarakat yang menjadi objek pengadaan tanah jalan tol Jogja – Bawen 

di Desa Keji sejumlah 345 bidang tanah (Ginting, 2023). Jenis bidang tanah 

pihak yang berhak juga bervariasi mulai dari persawahan, pekarangan, hingga 

perumahan (Susanto, 2023).  

Berdasarkan ketentuan perundang-undangan, pemerintah melaksanakan 

kebijakan pembebasan lahan dengan memberikan ganti kerugian kepada pihak 

yang berhak akan adanya pembangunan infrastruktur. Pemberian ganti 
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kerugian kepada pihak yang berhak harus mengutamakan aspek kesejahteraan 

serta menjamin nilai ganti rugi yang adil dan layak. Ganti kerugian merupakan 

aspek penting dalam proses pengadaan tanah karena memberikan ganti atas 

kerugian kepada pemilik atau penguasa bidang tanah yang disebabkan 

peralihan kepemilikan atas tanah (Faradita dkk., 2023). Oleh sebab itu, 

penerapan prinsip keadilan dalam menetapkan nilai ganti kerugian sangatlah 

penting, mengingat tanah yang menjadi objek pengadaan sering kali 

merupakan sumber utama penghidupan dan penunjang pekerjaan masyarakat 

(Gallantry dkk., 2021). Penentuan nilai ganti kerugian dilakukan oleh 

appraisal independen dengan mempertimbangkan kerugian baik fisik maupun 

non-fisik akibat peralihan kepemilikan tanah. Nilai ganti kerugian yang 

diterima setiap pihak yang berhak tidak selalu sama meskipun luas tanah yang 

dimiliki serupa dan lokasinya berdekatan.  

Setelah menerima uang ganti rugi, pihak yang berhak bersedia untuk 

melepaskan kepemilikan tanah dan bangunannya. Uang ganti rugi tersebut 

dapat dimanfaatkan sesuai kepentingan dan kebutuhan pihak yang berhak. 

Pemanfaatan uang ganti rugi oleh pihak yang berhak dapat diklasifikasikan 

menjadi produktif dan konsumtif (Umyati & Sendjaja, 2019). Pemanfaatan 

uang ganti rugi secara produktif dapat diwujudkan melalui pengalokasian uang 

untuk meningkatkan kesejahteraan atau taraf hidup pihak yang berhak. Adapun 

contoh pemanfaatan uang ganti rugi secara produktif adalah membeli tanah 

kembali, mendirikan dan mengembangkan usaha, serta bentuk pemanfaatan 

lainnya. Sementara itu, pemanfaatan uang ganti rugi secara konsumtif biasanya 

ditandai dengan penggunaan uang yang tidak berdasarkan kebutuhan dan 

cenderung berlebihan. Pemanfaatan uang ini seperti membeli kendaraan,  

membeli pakaian beserta aksesoris, dan penggunaan dalam bentuk lainnya. 

Fenomena pemanfaatan secara konsumtif terlihat pada sejumlah warga desa 

Sumurgeneng, Kabupaten Tuban yang memborong mobil dan barang mewah 

lainnya setelah menerima uang ganti rugi proyek pembangunan kilang minyak 

PT. Pertamina (Grehenson, 2022). Pola pemanfaatan ini berpengaruh terhadap 

dampak uang ganti rugi terhadap peningkatan kesejahteraan pihak yang 
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berhak. Apabila dimanfaatkan secara bijak, uang ganti rugi tersebut dapat 

meningkatkan kesejahteraan pihak yang berhak. Sedangkan, jika lebih banyak 

dimanfaatkan untuk kebutuhan bersifat konsumtif maka dapat mengakibatkan 

penurunan produktivitas pihak yang berhak di masa depan. 

Hingga saat ini, pemanfaatan uang ganti rugi pengadaan tanah jalan tol 

Jogja – Bawen di Desa Keji dan dampaknya terhadap kesejahteraan pihak yang 

berhak belum dikaji dan diteliti. Untuk itu penelitian mengenai pemanfaatan 

uang ganti rugi pengadaan tanah dan dampaknya terhadap kesejahteraan pihak 

yang berhak di Desa Keji menjadi penting untuk dilakukan. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Dampak 

Pemanfaatan Uang Ganti Rugi Pengadaan Tanah Jalan Tol Jogja - Bawen 

Terhadap Kesejahteraan Pihak Yang Berhak (Studi di  Desa Keji, 

Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Pemanfaatan uang ganti rugi merupakan kegiatan konsumsi terhadap uang 

ganti rugi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konsumsi 

merupakan penggunaan barang hasil produksi atau barang-barang yang secara 

langsung dapat memenuhi kebutuhan hidup. Sukirno (dalam Chalid, 2010) 

mendefinisikan konsumsi sebagai pengeluaran rumah tangga untuk 

memperoleh barang dan jasa agar kebutuhan hidup terpenuhi. Dalam analisis 

makroekonomi, konsumsi mencakup rumah tangga maupun pemerintah. 

Konsumsi rumah tangga dapat berwujud pembelian peralatan rumah tangga 

sementara konsumsi pemerintah berupa pengadaan kertas, alat tulis, ataupun 

peralatan kantor. Mankiw (dalam Syukri & Rahmatia, 2020) memahami 

konsumsi sebagai kegiatan membelanjakan kebutuhan rumah tangga dalam 

bentuk barang ataupun jasa. Barang mencakup makanan, mobil, pakaian, dan 

lain sebagainya sementara jasa seperti kesehatan, pendidikan, asuransi, dan 

lain-lain. Diulio (dalam Syukri & Rahmatia, 2020) membagi konsumsi menjadi 

konsumsi rutin dan konsumsi sementara Konsumsi rutin merujuk pada 

pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan secara terus-menerus sedangkan 
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konsumsi sementara merupakan pengeluaran di luar konsumsi rutin. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan beberapa pertanyaan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Apa saja bentuk pemanfaatan uang ganti rugi pengadaan tanah jalan tol 

Jogja–Bawen di Desa Keji oleh pihak yang berhak? 

2. Bagaimana dampak pemanfaatan uang ganti rugi pengadaan tanah jalan tol 

Jogja–Bawen di Desa Keji terhadap kesejahteraan pihak yang berhak? 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai batasan masalah untuk 

mempertegas ruang lingkup dan fokus penelitian, yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pemanfaatan uang ganti rugi 

adalah penggunaan atau konsumsi yang dilakukan atas uang yang diterima 

dari kegiatan pengadaan tanah oleh pihak yang berhak; 

2. Kesejahteraan dalam penelitian ini dibatasi atau diukur berdasarkan 

ukuran atau aspek ekonomi; 

3. Pihak yang berhak dalam penelitian ini merupakan masyarakat yang telah  

menerima uang ganti rugi dan sudah memanfaatkannya untuk berbagai 

wujud konsumsi; dan 

4. Konsumsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelian barang 

yang sesuai atau tidak sesuai untuk menggantikan kehilangan aset dalam 

kegiatan pengadaan tanah. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, peneliti memiliki tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui bentuk-bentuk pemanfaatan uang ganti rugi pengadaan tanah 

jalan tol Jogja–Bawen di Desa Keji oleh pihak yang berhak; 

2. Mengetahui dampak pemanfaatan uang ganti rugi pengadaan tanah jalan 

tol Jogja–Bawen di desa Keji terhadap kesejahteraan pihak yang berhak. 
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E. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan penelitian ini memberikan berbagai manfaat, baik 

secara akademis maupun praktis, antara lain: 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan serta 

pengetahuan mengenai pemanfaatan uang ganti rugi pengadaan tanah 

terhadap terutama dalam kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan 

pihak yang berhak. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pemerintah, utamanya terkait program pendampingan kepada pihak 

yang berhak guna mendorong pemanfaatan uang ganti rugi yang produktif. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Uang ganti rugi dimanfaatkan secara beragam oleh pihak yang berhak di 

Desa Keji baik dengan cara dibelanjakan maupun tidak dibelanjakan. 

Pemanfaatan tersebut terbagi menjadi 2 (dua) yaitu pemanfaatan produktif 

dan pemanfaatan konsumtif. Dari hasil penelitian, pemanfaatan produktif 

mencapai sekitar 75% dengan total pengeluaran sebesar Rp46.653.800.000 

sedangkan pemanfaatan konsumtif hanya sekitar 25% dengan jumlah 

pengeluaran Rp9.369.500.000. Berdasarkan jumlah informan, sebanyak 36 

informan cenderung memanfaatkan uang ganti rugi secara produktif, yaitu 

untuk membangun rumah, renovasi rumah, membeli sawah, membeli 

rumah, membeli pekarangan, modal usaha, tabungan, deposito, investasi 

emas, membeli perhiasan, asuransi kesehatan, dan biaya pendidikan. 

Sementara itu, 10 informan menunjukkan kecenderungan pemanfaatan 

konsumtif, antara lain untuk menikahkan cucu, menikahkan anak, membeli 

motor, membeli mobil, membagi ke anak, membagi ke keluarga, umrah, 

donasi, dan melunasi hutang. 

2. Pemanfaatan uang ganti rugi memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan pihak yang berhak. Uang tersebut mendorong kemandirian 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan melalui alih profesi informan dan 

adanya pekerjaan sampingan. Selain itu, pemanfaatan uang ganti rugi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan, antara lain melalui alih 

profesi, adanya pekerjaan sampingan, pembelian rumah yang kemudian 

disewakan, pengalokasian uang untuk mendukung operasional usaha, 

hingga peningkatan gaji atau upah yang didapatkan. Pengeluaran bulanan 

informan juga mengalami peningkatan karena biaya makan yang lebih 

besar, kenaikan biaya listrik, biaya pendidikan anak, hingga biaya 

operasional usaha. 
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B. Saran 

1. Pentingnya pendampingan kepada pihak yang berhak dalam pemanfaatan 

uang ganti rugi memiliki peran yang penting. Pendampingan ini bertujuan 

agar pihak yang berhak dapat memanfaatkan uang ganti rugi lebih 

produktif dan berkelanjutan. Dengan adanya pendampingan, pihak yang 

berhak diharapkan tidak hanya memanfaatkan uang untuk kebutuhan sesaat 

tetapi juga menjadi modal untuk meningkatkan kesejahteraan. 

2. Pihak yang berhak diharapkan untuk mempertahankan sekaligus 

meningkatkan pemanfaatan uang ganti rugi secara produktif. Hal ini 

penting karena dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan melalui 

bertambahnya pendapatan sehingga berbagai kebutuhan hidup dapat 

terpenuhi. Selain itu, pengelolaan keuangan yang bijak perlu terus 

dilakukan agar peningkatan kesejahteraan dapat berkelanjutan dalam 

jangka panjang.   
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